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ABSTRAK 

Laporan keuangan merupakan suatu laporan yang digunakan perusahaan untuk 

menyampaikan informasi keuangan kepada para pengguna sehingga dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan, sehingga ketepatan waktu dalam 

penyampaian laporan keuangan adalah salah satu hal penting yang harus 

diperhatikan oleh perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

auditor switching, audit tenur, reputasi KAP, ukuran perusahaan, dan opini audit 

terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi. Penelitian ini menggunakan sampel data dari 25 perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017 – 2021.  Data dianalisis dengan metode regresi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa auditor switching, audit tenur, dan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap audit report lag. Sedangkan  reputasi KAP dan opini 

audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 

Kata Kunci : Audit report lag, auditor switching, audit tenur, reputasi KAP, ukuran 

perusahaan, opini audit
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Akuntan publik mempunyai peran penting bagi suatu perusahaan, terutama 

saat melakukan audit atas laporan keuangan di mana pihak – pihak yang 

mempunyai kepentingan seperti pemilik perusahaan, investor, kreditur, 

pemerintah, dan masyarakat membutuhkan informasi dalam laporan keuangan 

tersebut. Akuntan publik adalah pihak independen yang tugasnya memastikan 

bahwa laporan keuangan perusahaan disajikan secara wajar dan dapat 

dipercaya serta menunjukkan informasi yang benar tentang keadaan atau 

situasi keuangan perusahaan. Selain itu, akuntan publik juga sebagai mediator 

antara manajemen dan pemilik perusahaan untuk menyelesaikan konflik 

kepentingan.  

Akuntan publik semakin banyak dibutuhkan karena pentingnya pekerjaan 

tersebut, terlebih lagi dengan berkembangnya perusahaan. Meningkatnya 

permintaan jasa audit memengaruhi perluasan profesi akuntan publik di 

Indonesia. Regulasi sangat diperlukan untuk meningkatkan independensi 

auditor dalam kaitannya dengan rotasi pergantian auditor. 

Pemerintah Indonesia telah mengatur tentang pergantian auditor yaitu 

pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 dan 

Peraturan OJK Nomor 13/POJK.O3/2017 tentang Pemakaian Jasa Akuntan dan 

KAP dalam Kegiatan Jasa Keuangan yang diterbitkan oleh OJK. Semua 
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perusahaan terutama yang perusahaan go public wajib melaksanakan 

pergantian auditor sebagai akibat dari ketentuan yang ditetapkan pemerintah 

untuk memastikan bahwa independensi auditor tidak melanggar kode etik 

profesi dalam melakukan audit. Pergantian auditor diperlukan karena 

kemampuan keuangan perusahaan menurun di mana perusahaan tidak dapat 

membayar biaya audit KAP. Pergantian auditor dapat disebabkan karena 

ketidakpuasan klien terhadap jasa yang diberikan oleh auditor lama. Tetapi, 

sering kali disebabkan karena adanya perselisihan antara klien dengan auditor 

publiknya mengenai penyajian laporan keuangan (Lumbangao & Sitohang, 

2020).  

Hubungan lama dan akrab antara auditor dengan klien dapat memengaruhi 

independensi auditor dalam melakukan audit atas laporan keuangan klien 

tersebut. Telah ada berbagi kasus mengenai hilangnya independensi auditor. 

Ada kemungkinan bahwa auditor tidak dapat menemukan atau bahkan 

mengabaikan kesalahan atau kecurangan yang signifikan. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan kegagalan audit (audit failure) di mana auditor gagal 

menemukan salah saji material dalam laporan keuangan yang mengakibatkan 

kesalahan dalam menentukan opini audit. Klien dapat dirugikan jika opini audit 

yang dihasilkan dari proses audit tidak diberikan. Kesalahan tersebut dapat 

disebabkan karena murni kesalahan auditor sehingga auditor dapat dituntut 

secara hukum. 

Auditor independen diwajibkan untuk melakukan audit atas laporan 

keuangan perusahaan go public. Tugas auditor dalam hal ini adalah 
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memastikan laporan keuangan sudah dibuat berdasarkan standar akuntansi 

keuangan yang relevan atau belum. Dibutuhkan banyak waktu untuk 

mengevaluasi laporan keuangan dan melaporkan hasilnya kepada auditor 

independen. Audit report lag adalah jangka waktu tanggal pelaporan auditor 

independen dan tanggal penutupan laporan keuangan entitas (Jayanti, 

Machmuddah, & Utomo, 2021). Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

29/POJK.04/2016 pasal 7 tentang laporan tahunan perusahaan publik di mana 

perusahaan harus menyajikan laporan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan 

maksimal pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir. Berdasarkan 

tenggat waktu tersebut, perusahaan diwajibkan untuk melaporkan laporan 

keuangan yang telah diaudit dalam batas waktu 120 hari, hal tersebut 

mengharuskan perusahaan dan KAP untuk menyusun strategi supaya laporan 

keuangan yang telah diaudit dapat keluar tepat waktu, mengingat juga bahwa 

proses audit memerlukan waktu yang cukup lama. Auditor akan menguji 

pengendalian internal pada perusahaan dan menjalankan prosedur substantif. 

Auditor juga akan memeriksa pekerjaannya setelah melakukan pengujian 

tersebut karena untuk mengecek kembali apakah hasil audit sudah sesuai 

dengan laporan keuangan. Apabila ada ketidaksesuaian antara hasil audit dan 

laporan keuangan, maka auditor akan melaporkan kepada perusahaan untuk 

membuat jurnal penyesuaian. Sebanyak 24 perusahaan go public yang 

mendapat sanksi dari Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019, PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk dan PT Bakrie Telecom Tbk adalah dua di antaranya. Hal 

tersebut disebabkan karena perusahaan tidak menyampaikan laporan keuangan 
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auditan periode 2018 hingga tenggat waktu. Sanksi tersebut berupa Teguran 

Tertulis II dan denda Rp 50 juta. (Ayuningtyas, 2019). Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut tidak mematuhi peraturan yang berlaku dan kurang 

disiplin. Analis laporan keuangan dan manajer investasi reksa dana saham bisa 

mengambil keputusan berdasarkan reputasi perusahaan jika laporan keuangan 

tidak disampaikan tepat waktu. 

Faktor-faktor yang memengaruhi audit report lag telah menjadi 

pembahasan beberapa penelitian sebelumnya yang menjadi acuan dalam 

penelitian (Prasetyo & Rohman, 2022) dengan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel auditor switching berpengaruh signifikan terhadap audit report 

lag, kemudian untuk variabel yang lain tidak memiliki pengaruh terhadap audit 

report lag. Peneliti (Jehezkiel & Siagian, 2022) mengungkapkan bahwa 

sementara variabel lain tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 

Selanjutnya penelitian  (Sunarsih, Munidewi, & Masdiari, 2021) dengan hasil 

penelitian mengungkapkan variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap audit report lag, kemudian untuk variabel lainnya tidak memiliki 

pengaruh. 

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti melakukan penelitian kembali 

menggunakan variabel yang sebelumnya sudah digunakan oleh peneliti lain. 

Variabel tambahan pada penelitian ini yaitu audit tenure dan subjek penelitian 

yaitu perusahaan manufaktur di sektor industri barang konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Sektor industri barang konsumsi 

memproduksi produk kebutuhan pokok yang sangat dibutuhkan oleh 
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masyarakat, dengan tingginya permintaan pada sektor barang konsumsi 

berdampak pada kemampuan menghasilkan laba yang optimal. Sehingga 

investasi pada industri barang konsumsi merupakan investasi yang cukup 

menjanjikan di Indonesia. Terdapat lima sektor industri barang konsumsi di 

antaranya adalah sektor industri makanan dan minuman, sektor rokok, sektor 

farmasi, sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga, serta sektor 

peralatan rumah tangga.  

Berdasarkan pernyataan di atas, maka judul penelitian ini adalah 

“Pengaruh Auditor Switching, Audit Tenure, Reputasi KAP, Ukuran 

Perusahaan dan Opini Audit terhadap Audit Report Lag (Studi Empiris pada 

Perusahaan Manufaktur di Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017 - 2021)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah auditor switching memiliki pengaruh terhadap audit report lag? 

2. Apakah audit tenure memiliki pengaruh terhadap audit report lag? 

3. Apakah reputasi KAP memiliki pengaruh terhadap audit report lag? 

4. Apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap audit report lag? 

5. Apakah opini audit memiliki pengaruh terhadap audit report lag? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka tujuan penelitian 

yang ingin didapatkan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Untuk menganalisis pengaruh auditor switching terhadap audit report lag 

2. Untuk menganalisis pengaruh audit tenure terhadap audit report lag 

3. Untuk menganalisis pengaruh reputasi KAP terhadap audit report lag 

4. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag 

5. Untuk menganalisis pengaruh opini audit terhadap audit report lag 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak, 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian yang didukung secara empiris diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi kemajuan ilmu akuntansi, khususnya di bidang 

auditing. Temuan ini akan difokuskan pada faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi audit report lag, khususnya auditor switching, audit tenure, 

reputasi KAP, ukuran perusahaan, dan opini audit. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan bisa dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktik 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mempercepat 

proses audit dan melaksanakan kegiatan praktik akuntansi seperti audit. 

Selain itu, diharapkan studi ini akan membantu perusahaan dalam 

menentukan faktor-faktor yang dapat memengaruhi audit report lag. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dengan sistematika yang terdiri atas Bab I Pendahuluan, 

Bab II Kajian Teori, Bab III Metode Penelitian, Bab IV Analisis Data dan 
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Pembahasan, Bab V Penutup. Berikut deskripsi masing – masing bab akan 

dijelaskan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

  Bab ini merupakan memuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  KAJIAN PUSTAKA 

  Bab ini menjelaskan landasan teori yang mendasari penelitian, 

penelitian terdahulu, hipotesis penelitian, dan model penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

  Bab ini menjabarkan mengenai metode penelitian ini dilakukan. 

Pada bab ini dijelaskan terkait cara menentukan sampel dalam penelitian, 

definisi operasional, metode analisis data, sumber data, jenis data, pengukuran 

variabel, metode pengumpulan data, dan hipotesis penelitian. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini menguraikan terkait gambaran umum objek penelitian, 

analisis data, data, interpretasi hasil olah data, serta pembahasan hasil 

penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini memaparkan kesimpulan, keterbatasan penelitian, saran, 

implikasi dari hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori Agensi diperkenalkan oleh (Jensen & Meckling, 1976) di mana 

teori ini menjelaskan hubungan kerja sama antara pemegang saham yang 

berperan sebagai principal dan manajemen perusahaan sebagai agen, peran 

dari principal disini melimpahkan wewenang atas kepentingan dalam 

pengambilan keputusan kepada principal atas wewenang yang dilimpahkan 

(Stephanus, 2018). Namun demikian, kepentingan tersebut menimbulkan 

masalah agensi, perbedaan kepentingan antara pemegang saham yang 

berperan sebagai principal dan manajemen perusahaan sebagai agen, adanya 

perbedaan keputusan di mana keduanya tidak selaras untuk menyelesaikan 

konflik kepentingan tersebut. Sehingga, muncul perbedaan adanya conflict of 

interest (Mardeliani et al., 2022). 

Perbedaan kepentingan antara principal dan agent karena pihak principal 

menginginkan tujuan utamanya tercapai yaitu memperoleh return setinggi – 

tingginya atas investasi yang dikeluarkan pada entitas tersebut. Sedangkan 

agen memiliki tujuan mendapatkan hasil yang memuaskan atas kinerja yang 

dilakukan. Hal tersebut dapat menimbulkan konflik rasa saling tidak percaya 

satu sama lain karena pihak manajemen melakukan untuk kepentingan 

pribadinya sehingga tidak sesuai dengan kepentingan yang dibutuhkan oleh 

pemegang saham. Perbedaan kepentingan ini menunjukkan adanya konflik 
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kepentingan atau conflict of interest dan asimetris informasi yang akan 

memicu tindakan kecurangan yang dilakukan oleh agen (Istanto, 2022). 

2.1.2 Pengertian Audit Report Lag 

Waktu antara tanggal laporan auditor independen dan tanggal penutupan 

laporan keuangan perusahaan disebut audit report lag (Jayati et al., 2020). 

Proses audit akan memakan waktu lama untuk menyelesaikan pekerjaannya 

jika rentang waktunya panjang. Dengan demikian maka akan mengakibatkan 

informasi keuangan terlambat terpublikasikan di mana laporan tersebut 

dibutuhkan oleh pihak yang berkepentingan sehingga akan berdampak pada 

proses pengambilan keputusan. 

2.1.3 Auditor Switching 

Auditor switching yaitu salah satu indikator yang dapat memengaruhi 

Audit Report Lag. Penelitian (Asih, 2017) menyatakan bahwa perusahaan 

yang mengganti auditor akan berdampak pada penyelesaian audit yaitu akan 

semakin lama. Menurut (Astika & Putra, 2017) bahwa adanya pergantian 

auditor menyebabkan ketidak bandingan antara auditor lama dengan yang 

baru, minimnya pengetahuan auditor baru mengenai bisnis klien yang 

mengakibatkan proses audit lebih lama. 
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Menurut (Rizky et al., 2022), auditor switching dilakukan oleh 

perusahaan sebagai salah satu cara dalam menjaga objektivitas dan 

independensi auditor, selain itu juga untuk meningkatkan kepercayaan 

publik terhadap jasa audit akibat lamanya waktu perikatan. Pada saat 

auditor melakukan pergantian karena peraturan yang diberlakukan oleh 

pemerintah di mana telah membatasi lamanya penugasan audit seperti 

yang terjadi di Indonesia, maka fokus utama saat ini adalah auditor 

pengganti bukan pada klien. Ketika auditor diminta untuk berubah karena 

adanya peraturan pemerintah, maka yang terjadi adalah pemaksaan untuk 

berpisah. Regulasi tersebut merupakan salah satu bentuk intervensi 

pemerintah untuk menjaga independensi auditor. 

2.1.4 Reputasi KAP 

Salah satu jenis organisasi akuntan publik yang dikenal dengan Kantor 

Akuntan Publik (KAP) memberikan jasa akuntan publik secara profesional 

dan memperoleh izin sesuai dengan peraturan dan undang-undang 

(Ekonomika et al., 2020). KAP bergerak dalam bidang jasa atestasi yang 

meliputi review laporan keuangan dan audit laporan keuangan. Dalam 

penyampaian laporan atas kinerja perusahaan kepada publik, perusahaan 

diminta untuk menggunakan jasa KAP agar akurat dan terpercaya. Selain itu, 

perusahaan menggunakan jasa KAP untuk meningkatkan kredibilitas laporan. 

Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan KAP yang berafiliasi dengan KAP 

besar yang berlaku secara global yang dikenal sebagai Big Four Worldwide 

Accounting Firms atau Big Four. KAP dijadikan acuan dalam penelitian ini 



11 
 

karena auditor yang telah bersertifikat merupakan pelaku dalam proses audit 

yang di ukur dalam penelitian ini. Kantor Akuntan Publik (KAP) bereputasi 

tinggi sangat identik dengan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang memiliki 

nama besar dan dianggap telah memiliki kemampuan untuk mandiri dan 

profesional terhadap klien (Normasyhuri et al., 2022). 

2.1.5 Audit Tenure 

Audit tenure merupakan masa perikatan antara auditor dan klien terkait 

jasa audit yang disepakati sebagai jangka waktu hubungan auditor dengan 

klien. Audit tenure adalah lamanya atas hubungan pihak auditor dengan pihak 

klien yang di ukur dengan panjangnya laporan keuangan yang di audit oleh 

auditor. Masa perikatan audit di Indonesia telah diatur dalam Peraturan 

Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik yang 

tercantum pada pasal 3 ayat 1 bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan 

keuangan dari suatu entitas dilakukan KAP maksimal 6 (enam) tahun buku 

secara berturut – turut dan oleh seorang Akuntan Publik maksimal 3 tahun 

buku berturut – turut. Selanjutnya peraturan tersebut dimutakhirkan sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.20 tahun 2015 tentang 

Praktik Akuntan Publik yang menyatakan bahwa pemberian jasa audit atas 

informasi keuangan suatu entitas oleh Akuntan Publik dibatasi maksimal lima 

tahun sesuai dengan pasal 11 ayat 1.   

2.1.6 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang dilihat dari total aktiva 

perusahaan pada akhir tahun. Total penjualan juga dapat digunakan untuk 
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mengukur besarnya perusahaan. Ukuran perusahaan menggambarkan besar 

kecilnya usaha tersebut ditinjau dari lapangan usaha yang dijalankan. Ukuran 

perusahaan dapat menentukan tingkat kemudahan perusahaan memperoleh 

dana dari pasar modal.   

2.1.7 Opini Audit 

Opini audit adalah pendapat akuntan atas laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang telah selesai diaudit. Menurut Standar Profesional Akuntan 

Publik (PSA 29 SA Seksi 508) ada lima jenis opini audit, yaitu opini wajar 

tanpa pengecualian, opini wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas, 

opini wajar dengan pengecualian, opini tidak wajar, dan tidak memberikan 

opini. 

Jadi, pernyataan atau pendapat tentang kewajaran atas laporan keuangan 

yang sudah diaudit oleh auditor perusahaan independen dikenal dengan istilah 

opini audit. Agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan, maka auditor yang 

melakukan audit atas laporan keuangan harus memberikan pendapat yang 

faktual dan tidak memihak kepada siapapun sehingga pihak yang 

berkepentingan dapat menggunakan hasil laporan keuangan tersebut. 

2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 

No 

Nama 

Peneliti 

 

Variabel Penelitian 

 

Hasil Penelitian 
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1 (Rahadian, 

2018a) 

a. Pergantian 

manajemen 

b. Reputasi KAP 

c. Spesialisasi Industri 

KAP 

d. Efektivitas Komite 

Audit 

e. Kepemilikian 

Institusional 

Audit report lag tidak dipengaruhi oleh 

pergantian manajemen, reputasi KAP, 

spesialisasi industri KAP, efektivitas 

komite audit, dan kepemilikan 

institusional. Audit Report Lag 

dipengaruhi secara signifikan oleh 

variabel kontrol profitabilitas. 

2 (Widhiasari & 

I Ketut 

Budiartha, 

2016) 

a. Umur perusahaan 

b. Ukuran perusahaan 

c. Reputasi auditor 

d. Pergantian auditor 

 

Audit report lag dipengaruhi secara 

positif dan signifikan oleh umur 

perusahaan. Audit report lag tidak 

dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, 

reputasi auditor dan pergantian auditor. 

3 (Lia, 2022) a. Profitabilitas 

b. Leverage 

c. Firm size 

d. Komite audit 

e. Audit internal 

Leverage, profitabilitas, dan komite 

audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap audit report lag. Audit report 

lag secara signifikan dipengaruhi oleh 

firm size. Audit report lag secara 

signifikan dipengaruhi oleh audit 

internal. 



14 
 

4 (Firmansyah 

& Amanah, 

2020) 

a. Pengaruh 

profitabilitas 

b. Good corporate 

governance 

c. Leverage  

d. Firm Size 

Audit report lag secara signifikan tidak 

dipengaruhi oleh profitabilitas dan firm 

size.  Sedangkan variabel lainnya 

berpengaruh signifikan. 

5 (Muafiah, 

2019)  

a. Pergantian 

manajemen 

b. Financial distress 

c. Pertumbuhan total 

aset perusahaan 

d. Opini audit 

Pergantian manajemen, pertumbuhan 

total aset perusahaan, opini audit tidak 

berpengaruh terhadap auditor switching. 

Financial distress berpengaruh dan 

signifikan terhadap auditor switching. 

6 (Widiastuti & 

Kartika, 

2018) 

a. Profitabilitas 

b. Umur perusahaan 

c. Solvabilitas 

d. Ukuran KAP 

e. Ukuran perusahaan 

Audit report lag tidak terpengaruh oleh 

umur perusahaan. Audit report lag 

dipengaruhi secara negatif oleh ukuran 

perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, 

dan ukuran KAP. 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Auditor Switching terhadap Audit Report Lag 

Auditor switching atau pergantian auditor dilakukan karena 

ketidakpuasan klien terhadap auditor dapat memengaruhi lamanya waktu 
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penyelesaian audit pada suatu perusahaan. Auditor yang baru pertama kali 

melakukan audit pada suatu perusahaan akan membutuhkan waktu lebih lama 

untuk menyelesaikan tanggung jawabnya karena banyaknya prosedur audit 

yang harus dilakukan. Hal ini dikarenakan auditor baru tersebut harus 

mendiskusikan kondisi perusahaan dengan auditor sebelumnya. Laporan 

audit akan terlambat dipublikasikan jika auditor harus melihat laporan 

keuangan perusahaan dalam waktu yang lama. Menurut (Puspitasari & 

Sudjiman, 2022), bahwa auditor switching berpengaruh signifikan terhadap 

audit report lag. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yunisha, 2021) 

mengungkapkan bahwa auditor switching berpengaruh positif terhadap audit 

report lag karena perusahaan yang melakukannya belum mampu memilih 

auditor yang profesional dalam mengaudit laporan keuangan sehingga 

menyebabkan ketidaktepatan proses pemeriksaan laporan keuangan 

perusahaan klien. Berdasarkan paparan di atas, dapat dirumuskan hipotesis 

berikut : 

H1 : Auditor switching berpengaruh positif terhadap audit report lag 

2.3.2 Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Report Lag 

Audit tenure merupakan jumlah waktu yang dihabiskan auditor untuk 

mengaudit klien. Hubungan antara auditor dengan klien seharusnya mampu 

mengakomodasi proses audit yang optimal. Namun hubungan yang lama 

antara auditor dengan klien berpotensi menciptakan kedekatan di mana dapat 

mengganggu independensi auditor, sehingga apabila hasil auditnya tidak 
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wajar maka klien akan berusaha mencari cara atau seperti melakukan 

negosiasi dengan auditor agar hasil auditnya memiliki opini wajar. 

 Menurut (Aini, 2022) bahwa masa perikatan (audit tenure) dapat 

mengakibatkan munculnya hubungan emosional dan tingkat keintiman yang 

berlebih antara auditor dengan klien di mana hal tersebut dapat mengurangi 

independensi dan objektivitas auditor sehingga dapat melanggar standar 

akuntansi dan menimbulkan terjadinya opinion shopping, yaitu pergantian 

auditor karena ketidakpuasan klien atas opini audit. Jadi semakin lama masa 

perikatan audit maka audit report lag akan semakin pendek, karena dengan 

waktu perikatan yang lama akan membuat auditor lebih paham dengan latar 

belakang klien sehingga proses penyelesaian laporan audit akan lebih cepat. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Dewi & 

Hadiprajitno, 2017) menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh negatif 

terhadap audit report lag. Berdasarkan paparan di atas, dapat dirumuskan 

hipotesis berikut : 

 H2 : Audit tenure berpengaruh negatif terhadap Audit Report Lag 

2.3.3 Pengaruh Reputasi KAP terhadap Audit Report Lag 

KAP yang termasuk dalam anggota “The Big Four” dapat dikatakan 

sebagai KAP “Besar”. KAP yang memiliki reputasi tersebut diharapkan masa 

audit report lag lebih pendek dari Non Big Four. 

Menurut penelitian (Rahadian, 2018b), KAP yang masuk dalam kategori 

Big Four dapat menyelesaikan audit dengan cepat dan lebih efisien. KAP 

kategori Big Four akan mempersingkat audit report lag. Dalam penelitian 
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(Isnaini, 2017), menghasilkan bahwa reputasi KAP berpengaruh negatif 

terhadap audit report lag. Berdasarkan paparan di atas, dapat dirumuskan 

hipotesis berikut : 

H3 : Reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 

2.3.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Report Lag 

Jumlah kekayaan (total aset), nilai pasar saham, jumlah penjualan dalam 

satu tahun periode penjualan, jumlah karyawan, dan total nilai buku 

perusahaan adalah cara untuk mengukur besar kecilnya ukuran perusahaan. 

Perusahaan yang lebih besar memiliki peluang yang lebih baik untuk berhasil 

di pasar dan lebih dikenal oleh masyarakat umum dan pemerintah. Hal 

tersebut juga memotivasi investor untuk melakukan investasi pada 

perusahaan tersebut. 

Kesimpulannya adalah ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

audit report lag, karena mendapat pengaruh oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan seperti investor, pemerintah, dan sebagainya, maka 

mendorong perusahaan besar untuk menghasilkan laporan keuangan dengan 

cepat. Hasil penelitian (Chasanah & Sagoro, 2017) mengungkapkan bahwa 

audit report lag dipengaruhi secara negatif oleh ukuran perusahaan yang 

dinilai dari total aset. Hal ini menunjukkan bahwa audit report lag lebih 

pendek untuk ukuran perusahaan besar. Sistem pengendalian internal yang 

baik dan memadai biasanya sudah dimiliki oleh perusahaan besar. Auditor 
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dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan lebih mudah karena adanya hal 

tersebut. Berdasarkan paparan di atas, dapat dirumuskan hipotesis berikut : 

H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag 

2.3.5 Pengaruh Opini Audit terhadap Audit Report Lag 

Suatu pernyataan dari auditor tentang tingkat kewajaran asersi 

perusahaan, khususnya dalam laporan keuangan, disebut sebagai opini audit. 

Setelah selesai melakukan proses audit, auditor mengeluarkan opini yang 

didasarkan pada temuan proses audit tersebut. Standar Profesional Akuntan 

(PSA 29) menyatakan bahwa ada empat jenis opini audit yaitu opini wajar 

tanpa pengecualian (unqualified opinion), opini wajar dengan pengecualian 

(qualified opinion), opini tidak wajar (adverse opinion), dan auditor tidak 

memberikan opini (disclaimer). Setiap perusahaan berusaha untuk 

mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) dari 

auditor yang berarti perusahaan tersebut memiliki laporan keuangan, posisi, 

saham dan kredibilitas yang baik serta bebas dari salah saji material.  

Hasil penelitian dari (Puspitasari & Sudjiman, 2022) menyatakan bahwa 

opini audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Berdasarkan 

paparan di atas, dapat dirumuskan hipotesis berikut : 

H5 : Opini audit berpengaruh negatif terhadap Audit Report Lag 
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2.4 Model Penelitian 

Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan di atas mengenai faktor – 

faktor yang memengaruhi audit report lag, maka kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel 

Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan manufaktur di sektor 

industri barang konsumsi yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2017 – 2021 dan pengambilan sampel dengan metode purposive sampling. 

Metode purposive sampling adalah metode pengambilan sampel yang memiliki 

tujuan tertentu. Berikut adalah beberapa kriteria sampel untuk penelitian ini : 

1. Perusahaan manufaktur di sektor industri barang konsumsi yang 

mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang sudah diaudit pada website 

Bursa Efek Indonesia atau website perusahaan pada tahun 2017 -2021. 

2. Perusahaan yang menyediakan data lengkap sesuai dengan variabel penelitian 

dan dipublikasikan pada tahun 2017 – 2021. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu berupa laporan 

keuangan perusahaan manufaktur di sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2017 – 2021 dan sumber data penelitian ini dari 

www.idx.co.id dan website resmi perusahaan. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode dokumentasi digunakan pada penelitian ini untuk 

mengumpulkan data dari berbagai sumber yang relevan, setelah itu meneliti 

semua dokumen yang dikumpulkan. Metode pengumpulan data 

menggunakan website resmi perusahaan dan website www.idx.co.id. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan hubungan antara 

variabel dependen, audit report lag, dan variabel independen auditor 

switching, audit tenure, reputasi KAP, ukuran perusahaan, dan opini audit. 

3.4.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen (terpengaruh) adalah variabel yang dijadikan sebagai 

faktor yang dipengaruhi oleh sebuah atau sejumlah variabel independen 

(Nasution, 2017). Audit report lag merupakan jumlah hari penyelesaian audit 

yang dihitung dari tanggal akhir tahun fiskal perusahaan sampai auditor 

menandatangani laporan audit (Dharma & Agustinus, 2019). Variabel 

dependen pada penelitian ini yaitu audit report lag yang di ukur dalam jumlah 

hari. 

Audit Report Lag (ARL) = Tanggal laporan audit – Tanggal penutupan 

laporan keuangan  
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3.4.2 Variabel Independen 

3.4.2.1 Auditor Switching 

Auditor switching adalah pergantian KAP yang dilakukan oleh 

perusahaan (klien) dalam pemberian penugasan audit atas laporan 

keuangan (Ginting et al., 2022). Pada penelitian ini di ukur dengan 

menggunakan variabel dummy di mana jika perusahaan klien melakukan 

pergantian auditor maka akan diberikan nilai 1 dan jika perusahaan klien 

tidak melakukan pergantian auditor maka diberikan nilai 0 (Ridhasyah et 

al., 2022). 

3.4.2.2 Audit Tenure 

Audit tenure adalah tenggang waktu perikatan kerja (kontrak) antara 

KAP dengan kliennya (auditee) untuk memeriksa laporan keuangan (Uly 

& Julianto, 2022). Variabel ini di ukur dengan skala rasio di mana 

menjumlahkan tahun perikatan antara KAP dengan satu klien yang sama 

(Uly & Julianto, 2022). Berikut rumusnya : 

Audit Tenure = Total Number of Years of Engagement between KAP and 

Auditee 
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3.4.2.3 Reputasi KAP 

Reputasi KAP adalah citra atau nama baik yang dimiliki dan dikenal oleh 

publik. Reputasi KAP diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu KAP 

big four dan non-big four (Rizkyllah, 2018). Pengklasifikasian terhadap 

auditor adalah cara memperoleh reputasi KAP atau auditor di mana 

perusahaan yang menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik (KAP) The Big 

Four akan mendapatkan nilai 1, sedangkan perusahaan yang tidak 

menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik (KAP) The Big Four akan 

mendapatkan nilai 0 (Juwita & Suvi, 2021). Reputasi KAP dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

a. Perusahaan yang menggunakan Jasa KAP The Big Four = 1 

b. Perusahaan yang tidak menggunakan Jasa KAP The Big Four = 0  

3.4.2.4 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan gambaran atau skala yang menggambarkan 

kecil besarnya suatu perusahaan di mana dapat ditinjau melalui kepemilikan 

keseluruhan aset yang ada di perusahaan (Lumbantoruan, 2021). Total aset 

perusahaan digunakan untuk menghitung ukuran perusahaan yaitu 

menggunakan log size (natural logaritma) untuk menghaluskan besarnya 

angka dan menyamarkan ukuran regresi (Sunarsih et al., 2021).  

Berikut rumusnya : 

Ukuran Perusahaan = Ln (total aktiva)  
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3.4.2.5 Opini Audit 

Opini audit adalah pernyataan standar yang diperoleh auditor atas hasil 

interpretasi selama proses pengauditan laporan keuangan. Opini auditor di 

ukur dengan menggunakan skala nominal atau variabel dummy (Sunarsih et 

al., 2021). Tujuan penggunaan variabel dummy adalah untuk 

memperkirakan nilai suatu variabel dengan menggunakan satu atau lebih 

variabel bebas yang bersifat dummy atau bersifat kualitatif (Artaningrum et 

al., 2017). Dengan ketentuan pengukuran sebagai berikut : 

1 = Opini Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion) 

0 = Opini Selain Unqualified Opinion 

3.5 Metode Analisis Data 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif berhubungan dengan metode pengelompokan, 

peringkasan, dan penyajian data dengan cara yang lebih informatif. Analisis 

deskriptif ditunjukkan untuk memberikan gambaran atau deskripsi data dari 

variabel dependen berupa auditor switching dan reputasi auditor, variabel 

independen berupa audit report lag. Analisis ini disajikan dengan tabel 

statistic descriptive yang memaparkan nilai minimum, nilai maksimum, nilai 

rata – rata (mean), dan standar deviasi (standard deviation). Hal ini dilakukan 

agar dapat diketahui secara lengkap mengenai sampel yang berhasil 

dikumpulkan dan memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai sampel 

penelitian. 
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Pada saat melakukan analisis regresi berganda, maka diperlukan 

beberapa asumsi yaitu asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas di mana uji 

asumsi tersebut sebelum dilakukan uji hipotesis. Penjelasan mengenai uji 

asumsi klasik pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

nilai residual berdistribusi normal atau tidak. Distribusi normal dari nilai 

residual merupakan tanda keberhasilan model regresi (Mardiatmoko, 2020). 

Nilai residual dan distribusi pada variabel adalah yang akan diamati dalam 

penelitian ini. Uji normalitas yang akan digunakan adalah uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov (Mardiatmoko, 2020). Berikut ini adalah kriteria 

pengujiannya : 

1. Nilai Signifikansi (Asymp Sig 2 tailed) > 0,05, artinya bahwa data 

berdistribusi normal 

2. Nilai Signifikansi (Asymp Sig 2 tailed) < 0,05, artinya bahwa data tidak 

berdistribusi normal 

3.5.2.2 Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah kondisi di mana dalam model regresi terdapat 

korelasi antara residual pada periode t dengan residual pada periode 

sebelumnya (t – 1). Apabila tidak ada autokorelasi maka model regresinya 

dapat dikatakan baik. Uji autokorelasi ini menggunakan pengujian Durbin 
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Watson (DW) dengan kriteria pengambilan keputusannya (Mardiatmoko, 

2020) : 

1. 1,65 < DW < 2,35 artinya tidak terjadi autokorelasi 

2. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 artinya tidak dapat disimpulkan 

3. DW < 1,21 atau DW > 2,79 artinya terjadi autokorelasi 

3.5.2.3 Uji Multikolinearitas 

Dalam model regresi, multikolinearitas terjadi ketika antar variabel 

independen memiliki hubungan linear yang sempurna atau dekat. Jika 

terdapat fungsi linear yang sempurna pada salah satu atau semua variabel 

bebas dalam fungsi linear tersebut, maka model regresi tersebut akan disebut 

sebagai multikolinearitas. Adanya multikolinearitas ditandai dengan 

melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance nya. Jika nilai 

VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas (Mardiatmoko, 2020). 

3.5.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah kondisi adanya ketidaksamaan varian dari 

residual untuk seluruh pengamatan pada model regresi. Pengujian ini 

dengan Glejser yaitu dilakukan dengan meregresikan variabel bebas 

terhadap nilai absolute residual. Residual merupakan selisih antara nilai 

variabel Y dengan nilai variabel Y yang diprediksi dan absolut merupakan 

nilai mutlaknya (nilai positif semua). Apabila nilai signifikan antara variabel 

independen dengan absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Mardiatmoko, 2020). 
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3.5.2.5 Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda adalah untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara bersama (Lumban Gaol & 

Sitohang, 2020). Memprediksi kondisi (naik turunnya) variabel dependen 

dapat dilakukan dengan bantuan analisis regresi linear berganda. Jika dua 

atau lebih variabel independen sebagai faktor yang dapat dinaik turunkan 

nilainya (Lumban Gaol & Sitohang, 2020). Berikut ini adalah persamaan 

umum regresi linear berganda: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 + 𝑏5𝑋5 + 𝑒 

Keterangan : 

Y = Audit Report Lag 

X1 = Auditor Switching 

X2 = Audit tenure 

X3 = Reputasi KAP 

X4 = Ukuran perusahaan 

X5 = Opini audit 

b. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

variabel independen dapat menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai dengan 1. Nilai R2 yang 

rendah menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat semakin kecil, sedangkan nilai yang mendekati satu menunjukkan 
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pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat semakin besar (Lumban 

Gaol & Sitohang, 2020). Jika terdapat nilai adjusted R² menunjukkan 

negatif, maka dapat dikatakan bahwa nilai adjusted R² dianggap bernilai. 

c. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Langkah pertama untuk menentukan layak tidaknya suatu model regresi 

adalah dengan pengujian ini. Model estimasi dapat digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen jika 

model regresinya layak. Model estimasi regresi dikatakan layak jika nilai 

probabilitas (sig) lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05, sedangkan model 

estimasi regresi disebut tidak layak apabila nilai probabilitas lebih besar 

daripada 0,05. (Lumban Gaol & Sitohang, 2020). 

d. Uji Regresi Parsial (Uji Statistik t) 

Dalam regresi berganda, menggunakan pengujian ini untuk mengetahui 

secara parsial apakah model regresi variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Mardiatmoko, 2020). Berikut 

adalah kriteria pengambilan kesimpulan hipotesis akan diterima atau 

ditolak :  

1. Tingkat signifikansi α < 0,05 maka hipotesis penelitian diterima, artinya 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara 

parsial. 

2. Tingkat signifikansi α > 0,05 maka hipotesis penelitian ditolak, artinya 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

secara parsial. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi dan di sektor otomotif dan komponen yang terdaftar 

di indeks saham syariah dan tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 

2021. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu pemilihan 

sampel dengan kriteria tertentu di mana terdapat 25 perusahaan yang terpilih 

berdasarkan kriteria – kriteria yang telah ditentukan. Berikut tabel kriteria 

penentuan sampel pada penelitian ini : 

Tabel 4. 1 Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian 

No Keterangan Jumlah 

1 

Perusahaan manufaktur di sektor industri barang konsumsi yang 

mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit pada 

website Bursa Efek Indonesia atau website perusahaan pada tahun 2017 -

2021 

 

 

 53 

 

2 

Perusahaan yang tidak menyajikan data – data yang lengkap sesuai dengan 

variabel penelitian dan terpublikasi periode 2017 – 2021 

 

 

(28)  

 Total Sampel Perusahaan 25 

 Periode penelitian 5 tahun, sehingga jumlah data (5 x 25) 125 
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4.2 Analisis Data 

Penelitian ini dengan melakukan tiga tahap analisis data, yaitu analisis statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Tujuan dari analisis statistik deskriptif adalah untuk menyajikan gambaran data 

untuk variabel dependen dan variabel independen dalam penelitian ini. 

Variabel dependennya adalah audit report lag, sedangkan variabel 

independennya adalah auditor switching, audit tenure, reputasi KAP, ukuran 

perusahaan, dan opini audit. Hasil analisis statistik deskriptif pada penelitian 

ini disajikan dalam tabel berikut ini : 

1. Auditor Switching 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif Auditor Switching 

Keterangan Frekuensi Persentase 

Tidak ada pergantian 117 94% 

Ada pergantian 8 6% 

 125 100% 

 

Variabel Auditor Switching yang di ukur dengan menggunakan variabel 

dummy. Kode 1 untuk perusahaan yang melakukan pergantian auditor, pada 

tahun 2017 - 2021 sedangkan untuk kode 0 untuk perusahaan yang tidak 

melakukan pergantian auditor pada tahun 2017 – 2021. Berdasarkan hasil uji 

pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa terdapat 8 perusahaan yang melakukan 
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pergantian KAP dan 117 perusahaan yang tidak melakukan pergantian KAP, 

total data observasi keseluruhan yaitu ada 125 perusahaan. 

2. Reputasi KAP 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif Reputasi KAP 

Keterangan Frekuensi Persentase 

Non Big Four 77 62% 

Big Four 48 38% 

 125 100% 

 

Perusahaan yang menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik (KAP) The Big 

Four akan mendapatkan nilai 1, sedangkan perusahaan yang tidak 

menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik (KAP) The Big Four akan 

mendapatkan nilai 0. Klasifikasi auditor tersebut yang digunakan untuk 

mengukur variabel reputasi KAP. Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.3 

menunjukkan bahwa terdapat 48 perusahaan yang telah diaudit oleh KAP Big 

Four dan 77 perusahaan yang tidak diaudit oleh KAP Big Four, total data 

observasi keseluruhan yaitu ada 125 perusahaan. 

3. Opini Audit  

Tabel 4. 4 Hasil Uji Statistik Deskriptif Opini Audit 

Keterangan Frekuensi Persentase 

Non WTP 2 2% 

WTP 123 98% 
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 125 100% 

 

Variabel opini audit yang di ukur dengan skala nominal atau variabel dummy. 

Kode 1 untuk perusahaan yang hasil auditnya memiliki opini wajar tanpa 

pengecualian (WTP), sedangkan kode 0 untuk perusahaan yang hasil auditnya 

memiliki opini selain wajar tanpa pengecualian. Berdasarkan hasil uji pada 

tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebanyak 123 perusahaan yang hasil auditnya 

memiliki opini wajar tanpa pengecualian (WTP) dan sebanyak 2 perusahaan 

yang memiliki opini selain wajar tanpa pengecualian pada masa periode 2017 

– 2021. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Statistik Deskriptif Audit Tenur, Ukuran Perusahaan, 

dan Audit Report Lag 

 N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

Audit tenur 125 1 5 2.80 1.397 

Ukuran 

perusahaan 

125 14.38 30.88 24.76 5.296 

Audit 

Report Lag 

125 36 669 93.92 63.410 

 

4. Audit Tenure 

Variabel audit tenure yang di ukur dengan skala rasio di mana 

menjumlahkan tahun perikatan antara KAP dengan satu klien yang sama. 

Variabel audit tenure memiliki nilai mean sebesar 2,80 yang berarti rata – 

rata masa perikatan audit adalah 3 tahun. Berdasarkan hasil uji pada tabel 
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4.5 menunjukkan bahwa nilai maksimum sebesar 5 yang berarti bahwa 

jumlah terbesar masa perikatan audit adalah dilakukan sebanyak 5 tahun 

berturut – turut pada periode 2017 – 2021. Sedangkan nilai minimum 

sebesar 1 yang berarti bahwa jumlah terkecil masa perikatan audit adalah 

hanya dilakukan sebanyak 1 kali atau 1 tahun saja pada masa periode 2017 

– 2021. Nilai standar deviasi pada variabel ini sebesar 1.397 atau 140%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa data menyebar secara merata atau homogen 

karena nilai standar deviasinya lebih rendah dari nilai rata-rata. 

5. Ukuran Perusahaan 

Variabel ukuran perusahaan yang di ukur dengan total aset perusahaan yang 

menggunakan log size (natural logaritma) memiliki nilai mean sebesar 24,76 

yang berarti rata – rata besarnya ukuran perusahaan adalah 2476% dari total 

observasi. Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai 

maksimum sebesar 30,88 yang berarti bahwa nilai tersebut adalah nilai total 

aset terbesar pada periode 2017 – 2021, yaitu perusahaan Kalbe Farma Tbk. 

Sedangkan nilai minimum sebesar 14,38 yang berarti bahwa nilai tersebut 

adalah nilai total aset terkecil pada periode 2017 – 2021, yaitu perusahaan 

Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. Nilai standar deviasi pada variabel ini 

sebesar 5,296 atau 530%. Hal ini menyatakan bahwa data menyebar secara 

merata atau homogen karena nilai standar deviasinya lebih rendah dari nilai 

rata-rata. 
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6. Audit Report Lag 

Nilai rata-rata variabel dependen audit report lag yaitu 93,92 di mana 

menyatakan bahwa perusahaan pada sampel biasanya akan menyampaikan 

laporan keuangan yang telah diaudit rata – rata 94 hari setelah tanggal 

penutupan buku, yaitu 31 Desember. Hasil pengujian pada tabel 4.5 

menunjukkan bahwa nilai maksimum sebesar 669 hari yaitu PT Nippon 

Indosari Corporindo Tbk tahun 2021. Sedangkan nilai minimum sebesar 

36 hari yaitu PT Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk pada tahun 

2021 Nilai standar deviasinya adalah 63,410 atau 6341% di mana lebih 

kecil daripada nilai rata-rata yang artinya bahwa data terdistribusi secara 

merata atau homogen. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual 

berdistribusi normal atau tidak. Pada pengujian ini menggunakan uji One 

Sample Kolmogorov Smirnov (Mardiatmoko, 2020). Berikut ini adalah 

kriteria pengujiannya : 

1. Nilai Signifikansi (Asymp Sig 2 tailed) > 0,05, artinya bahwa data 

berdistribusi normal 

2. Nilai Signifikansi (Asymp Sig 2 tailed) < 0,05, artinya bahwa data tidak 

berdistribusi normal 
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Hasil uji normalitas pada penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized 

Residual 

N 123 

Normal Parameters  ͣ··b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 20.18946713 

Most Extreme Differences Absolute 0.110 

Positive 0.110 

Negative -0.077 

Test Statistic  0.110 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0.001  ͨ

 

 Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji normalitas tidak perlu lagi menunjukkan 

bahwa nilai Signifikansi (Asym Sig 2 tailed) adalah 0,001 di mana nilai tersebut 

kurang dari 0,05 yang artinya bahwa data tidak berdistribusi secara normal. 

4.2.2.2 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui kondisi pada model regresi 

ada atau tidaknya korelasi antara residual pada periode t dengan residual 

pada periode sebelumnya (t-1) (Mardiatmoko, 2020). Apabila tidak ada 

autokorelasi maka model regresi dapat dikatakan baik. Uji autokorelasi ini 

dilakukan dengan pengujian Durbin Watson (DW) dengan kriteria 

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : 

3. 1,65 < DW < 2,35 artinya tidak terjadi autokorelasi 

4. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 artinya tidak dapat disimpulkan 

5. DW < 1,21 atau DW > 2,79 artinya terjadi autokorelasi 

Hasil dari uji autokorelasi pada penelitian ini sebagai berikut : 
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 Tabel 4. 7 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji autokorelasi di atas menunjukkan bahwa nilai 

dari Durbin Watson sebesar 2,004 di mana nilai tersebut berada pada 

rentang antara 1,65 hingga 2,35 atau pada kriteria pertama yang artinya 

adalah tidak terjadi autokorelasi. 

4.2.2.3 Uji Multikolinearitas 

Hasil dari uji multikolinearitas pada penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan linear yang sempurna 

atau mendekati antar variabel independen dalam model sumber. Adanya 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan 

Tolerance. Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin 

Watson 

1 0.351  ͣ 0.123 0.085 14.31930 2.096 

Model  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std.Err

or 
Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) -0.346 15.357  -0.023 0.982   

 X1_Auditor  

Switching 
16.638 5.401 0.275 3.080 0.003 0.940 1.064 

 X2_Audit tenur 1.732 0.962 0.161 1.801 0.074 0.935 1.070 

 X3_Reputasi 

KAP 
-4.968 2.854 -0.162 -1.741 0.084 0.867 1.153 

 X4_Ukuran 

perusahaan 
-0.456 0.269 -0.160 -1.691 0.093 0.842 1.187 

 X5_Opini audit 21.314 14.807 0.128 1.439 0.153 0.943 1.061 
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multikolinearitas. Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji autokorelasi di atas menunjukkan 

bahwa nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 di mana artinya 

data tersebut tidak terjadi multikolinearitas. 

4.2.2.4 Uji Heteroskedasitas 

Hasil dari uji heteroskedastisitas pada penelitian ini sebagai berikut : 

 Tabel 4. 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui kondisi ketidaksamaan varian 

dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi (Mardiatmoko, 2020). 

Pengujian ini menggunakan Glejser yaitu dilakukan dengan meregresikan variabel 

bebas terhadap nilai absolute residual. Kriteria pengujian ini yaitu jika nilai 

signifikan antara variabel independen dengan absolut residual > 0,05 maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji heteroskedastisitas di 

atas mengungkapkan bahwa variabel yang memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05 

di mana tidak terjadi heteroskedastisitas yaitu variabel audit tenure, reputasi KAP, 

Model  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std.Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -0.346 15.357  -0.023 0.982   

 X1_Auditor  

Switching 
16.638 5.401 0.275 3.080 0.003 0.940 1.064 

 X2_Audit 

tenur 
1.732 0.962 0.161 1.801 0.074 0.935 1.070 

 X3_Reputasi 

KAP 
-4.968 2.854 -0.162 -1.741 0.084 0.867 1.153 

 X4_Ukuran 

perusahaan 
-0.456 0.269 -0.160 -1.691 0.093 0.842 1.187 

 X5_Opini 

audit 
21.314 14.807 0.128 1.439 0.153 0.943 1.061 
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ukuran perusahaan, dan opini audit Sedangkan variabel yang memiliki nilai 

signifikan kurang dari 0,05 yaitu variabel auditor switching, di mana variabel 

tersebut terjadi heteroskedastisitas. 

4.2.3 Uji Hipotesis 

4.2.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil dari uji analisis regresi linear berganda pada penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan tabel 4.12 hasil regresi linear berganda maka diperoleh persamaan 

sebagai berikut : 

 

Berikut adalah penjelasan dari persamaan : 

a. Nilai konstanta (𝑎 ) sebesar -0,346 dengan tanda negatif menunjukkan bahwa 

variabel auditor switching (X1), audit tenur (X2), reputasi KAP (X3), ukuran 

Model  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 
Collinearity 

Statistics 

B Std.Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 161.230 22.111  7.292 0.000   

 X1_Auditor  

Switching 
18.790 7.776 0.198 2.416 0.017 0.940 1.064 

 X2_Audit 

tenur 
3.737 1.385 0.222 2.699 0.008 0.935 1.070 

 X3_Reputas

i KAP 
-12.074 4.109 -0.251 -2.938 0.004 0.867 1.153 

 X4_Ukuran 

perusahaan 
0.126 0.388 0.028 0.325 0.746 0.842 1.187 

 X5_Opini 

audit 
-85.302 21.319 -0.328 -4.001 0.000 0.943 1.061 

Y = -0,346 + 16,638 X1 +1,732 X2 - 4,968 X3 - 0,456 X4 + 21,314 X5 
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perusahaan (X4), dan opini audit (X5) dianggap konstan, maka nilai audit report 

lag (Y) adalah -0,346. 

b. Nilai koefisien regresi variabel auditor switching (X1) sebesar 16,638 dengan 

tanda positif menunjukkan bahwa apabila nilai auditor switching naik, maka 

nilai variabel audit report lag juga akan naik. 

c. Nilai koefisien regresi variabel audit tenur (X2) sebesar 1,732 dengan tanda 

positif menunjukkan bahwa apabila nilai audit tenur naik, maka nilai variabel 

audit report lag juga akan naik. 

d. Nilai koefisien regresi variabel reputasi KAP (X3) sebesar 4,968 dengan tanda 

negatif menunjukkan bahwa apabila nilai reputasi KAP turun, maka nilai 

variabel audit report lag juga akan turun. 

e. Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan (X4) sebesar 0,456 dengan 

tanda negatif menunjukkan bahwa apabila nilai ukuran perusahaan turun, maka 

nilai variabel audit report lag juga akan turun. 

f. Nilai koefisien regresi variabel opini audit (X5) sebesar 21,314 dengan tanda 

positif menunjukkan bahwa apabila nilai opini audit naik, maka nilai variabel 

audit report lag juga akan naik. 

4.2.3.2 Uji Koefisien Determinasi 

Hasil dari uji koefisien determinasi pada penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin 

Watson 

1 0.351  ͣ 0.123 0.085 14.31930 2.096 
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Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. Namun 

pada penelitian ini menggunakan nilai adjusted R Square yang telah disesuaikan 

karena dapat memastikan bahwa penambahan variabel bebas memiliki korelasi 

terhadap variabel terikat. Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji koefisien determinasi di 

atas menyatakan bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,123 

sedangkan nilai adjusted R Square sebesar 0,085 atau sama dengan 8,5% di mana 

memiliki arti bahwa variabel penelitian atau variabel independen yang digunakan 

dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 8,5%, sedangkan sisanya (100% - 

7,6% = 92,4%) dijelaskan oleh variabel lain di luar persamaan regresi dalam 

penelitian ini. 

4.2.3.3 Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Hasil dari uji kelayakan model (uji F) pada penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 

Uji kelayakan model atau uji F dilakukan untuk mengidentifikasi model regresi 

apakah layak atau tidak dalam menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Pengujian ini melihat nilai probabilitas (sig), jika nilai 

signifikan lebih kecil dari tingkat kesalahan atau error yaitu sebesar 0,05, maka 

estimasi model regresi dianggap layak. Sebaliknya jika nilai signifikan lebih besar 

Model  
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 3363.579 5 672.716 3.281 0.008b 

 Residual 23989.966 117 205.042   

 Total 27353.544 122    
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dari 0,05, maka model regresi yang yang diestimasi dianggap tidak layak. 

Berdasarkan tabel 4.12 dari hasil uji kelayakan model (uji F) di atas menyatakan 

bahwa nilai signifikan sebesar 0,008 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, 

maka artinya model regresi yang diestimasi layak dan bisa untuk dilakukan uji 

berikutnya yaitu uji regresi parsial.  

4.2.3.4 Uji Regresi Parsial (Uji Statistik t) 

Hasil dari uji regresi parsial (uji statistik t) pada penelitian ini sebagai berikut : 

 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Regresi Parsial (Uji Statistik t) 

Hipotesis B Sig. Kesimpulan 

H1: Auditor switching berpengaruh 

positif terhadap audit report lag 
18.790 0.017 Didukung 

H2: Audit tenur berpengaruh negatif 

terhadap audit report lag 
3.737 0.008 Tidak didukung 

H3: Reputasi KAP berpengaruh 

negatif terhadap audit report lag 
-12.074 0.004 Didukung 

H4: Ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif  terhadap audit report lag 
0.126 0.746 Tidak didukung 

H5: Opini audit berpengaruh negatif 

terhadap audit report lag 
-85.302 0.943 Didukung 

 

 

Berdasarkan tabel 4.13 dari hasil uji regresi parsial (uji statistik t) di atas 

mengungkapkan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

adalah sebagai berikut : 
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a. Auditor Switching 

Hasil pengujian pada tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

pada variabel auditor switching sebesar 0,017. Hal ini berarti bahwa nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga H1 didukung dan variabel auditor 

switching berpengaruh terhadap audit report lag. 

b. Audit Tenur 

Hasil pengujian pada tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

pada variabel audit tenur sebesar 0,008. Hal ini berarti bahwa nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 sehingga H2 tidak didukung dan variabel audit tenur 

berpengaruh terhadap audit report lag. 

c. Reputasi KAP 

Hasil pengujian pada tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

pada variabel reputasi KAP sebesar 0,004. Hal ini berarti bahwa nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga H3 didukung dan variabel reputasi 

KAP berpengaruh terhadap audit report lag. 

d. Ukuran Perusahaan 

Hasil pengujian pada tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

pada variabel ukuran perusahaan sebesar 0,746. Hal ini berarti bahwa nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga H4 tidak didukung dan variabel 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 

e. Opini Audit 

Hasil pengujian pada tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

pada variabel opini audit sebesar 0,000. Hal ini berarti bahwa nilai signifikansi 
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lebih kecil dari 0,05 sehingga H5 didukung dan variabel opini audit 

berpengaruh terhadap audit report lag. 

4.3 Pembahasan Hipotesis 

Pembahasan ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, pengaruh tersebut dapat dilihat dari 

tingkat signifikansi pada rekapitulasi pengujian hipotesis berikut. 

Tabel 4. 14 Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis B Sig. Kesimpulan 

H1: Auditor switching berpengaruh 

positif terhadap audit report lag 
18.790 0.017 Didukung 

H2: Audit tenur berpengaruh negatif 

terhadap audit report lag 
3.737 0.008 Tidak didukung 

H3: Reputasi KAP berpengaruh 

negatif terhadap audit report lag 
-12.074 0.004 Didukung 

H4: Ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap audit report lag 
0.126 0.746 Tidak didukung 

H5: Opini audit berpengaruh negatif 

terhadap audit report lag 
-85.302 0.943 Didukung 

 

4.3.1 Pengaruh Auditor Switching terhadap Audit Report Lag 

Hasil pengujian hipotesis penelitian ini disajikan pada tabel 4.14 yang 

menyatakan bahwa H1 tidak didukung, artinya auditor switching 

berpengaruh positif terhadap audit report lag. Lamanya proses audit salah 

satunya dipengaruhi oleh pergantian KAP, ketika sering terjadi pergantian 

KAP maka akan membutuhkan waktu yang lama bagi auditor untuk mencari 
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tahu dan memahami klien, auditor butuh waktu untuk bertanya ke auditor 

sebelumnya terkait latar belakang klien, sehingga penyelesaian laporan audit 

juga akan semakin lama. Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Yunisha, 

2021) yang menyatakan bahwa auditor switching berpengaruh positif 

terhadap audit report lag.  

4.3.2 Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Report Lag 

Hasil pengujian hipotesis penelitian ini disajikan pada tabel 4.14 yang 

menyatakan bahwa H2 tidak didukung, artinya bahwa audit tenure 

berpengaruh positif terhadap audit report lag. Hal ini menunjukkan bahwa 

lama tidaknya masa perikatan audit berpengaruh terhadap audit report lag. 

Audit tenure adalah masa perikatan audit di mana berkaitan dengan proses 

audit mulai dari pemahaman auditor atas perusahaan klien hingga 

penyelesaian laporan audit. Semakin lama masa perikatan antara auditor 

dengan klien maka waktu penyelesaian laporan audit juga akan semakin lama, 

artinya bahwa audit report lag akan panjang. Hal tersebut salah satunya dapat 

disebabkan karena klien tidak kooperatif pada saat dilakukan audit sehingga 

auditor butuh waktu lama untuk memahami klien. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian (Tampubolon & Siagian, 2020) yaitu mengungkapkan 

bahwa audit tenure berpengaruh positif terhadap audit report lag. 

4.3.3 Pengaruh Reputasi KAP terhadap Audit Report Lag 

Hasil pengujian hipotesis penelitian ini disajikan pada tabel 4.14 yang 

menunjukkan bahwa H3 didukung, artinya bahwa reputasi KAP berpengaruh 

negatif terhadap audit report lag. Setiap perusahaan mengupayakan agar 
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laporan keuangannya diaudit tepat waktu dan diaudit oleh KAP bereputasi 

yang baik. Dalam hal ini KAP Big Four merupakan KAP dengan nama dan 

reputasi paling baik. Proses audit yang dilakukan oleh KAP bereputasi baik 

akan lebih cepat karena ketersediaan jumlah sumber daya dan teknologinya 

lebih memadai serta KAP tersebut juga ingin mempertahankan reputasi 

dengan bekerja secara efektif dan efisien. Jadi reputasi suatu KAP dapat 

mempercepat audit report lag. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

(Rizkyllah, 2018) yaitu menunjukkan bahwa reputasi KAP berpengaruh 

negatif terhadap audit report lag. 

4.3.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Report Lag 

Hasil pengujian hipotesis penelitian ini disajikan pada tabel 4.14 yang 

menyatakan bahwa H4 tidak didukung, artinya bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap audit report lag. Hal ini berarti bahwa besar 

kecil ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 

Berdasarkan jumlah aset dapat mengungkapkan termasuk perusahaan besar 

atau kecil. Apabila dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki aset lebih 

banyak, laporan audit lebih cepat selesai ketika perusahaan memiliki aset 

yang lebih sedikit. Perusahaan besar cenderung lebih lama menyelesaikan 

proses auditnya. Hal tersebut disebabkan perusahaan dengan total aset besar 

lebih kompleks seperti melakukan konfirmasi dengan pihak yang lebih 

banyak sehingga proses auditnya menjadi lama. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian (Sunarsih et al., 2021) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag. 
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4.3.5 Pengaruh Opini Audit terhadap Audit Report Lag 

Hasil pengujian hipotesis penelitian ini disajikan pada tabel 4.14 yang 

menunjukkan bahwa H5 didukung, artinya bahwa opini audit berpengaruh 

negatif terhadap audit report lag. Auditor yang memberikan opini audit wajar 

tanpa pengecualian maka audit report lag cepat , sebaliknya ketika auditor 

memberikan opini audit selain wajar tanpa pengecualian maka akan 

mengakibatkan audit report lag semakin panjang. Klien akan menolak opini 

audit selain wajar tanpa pengecualian dan terus mencoba mempertahankan 

reputasinya kemudian bernegosiasi dengan auditor sehingga hal tersebut 

memperpanjang audit report lag. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

(Puspitasari & Sudjiman, 2022) yang menyatakan bahwa opini audit 

berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel auditor switching, 

audit tenure, reputasi KAP, ukuran perusahaan, dan opini audit terhadap 

variabel audit report lag pada perusahaan manufaktur di sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2017 – 2021. Berikut hasil dari penelitian 

ini, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Auditor switching berpengaruh positif terhadap audit report lag. Artinya 

bahwa semakin sering terjadi pergantian KAP maka waktu pelaporan audit 

akan semakin lama. 

2. Audit tenur berpengaruh positif terhadap audit report lag. Artinya bahwa 

semakin lama masa perikatan audit maka waktu pelaporan audit akan 

semakin lama. 

3. Reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Artinya 

bahwa semakin baik reputasi suatu KAP maka waktu pelaporan audit akan 

semakin cepat. 

4. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag. Artinya 

bahwa semakin besar total aset suatu perusahaan maka waktu pelaporan 

audit akan semakin lama. 

5. Opini audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Artinya bahwa 

selain opini wajar tanpa pengecualian maka waktu pelaporan audit akan 

semakin lama. 



48 
 

5.2 Keterbatasan 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam melakukan penelitian yaitu sebagai 

berikut : 

1. Sampel dalam penelitian ini hanya sebagian dari perusahaan manufaktur di 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2017 – 2021 

dengan jumlah sampel terbatas pada 25 perusahaan. 

2. Penelitian ini hanya menguji lima variabel yang memengaruhi audit report 

lag. Variabel – variabel lain yang mungkin berpengaruh juga terhadap audit 

report lag tidak diuji dalam penelitian ini. 

5.3 Saran 

Berikut beberapa saran yang dapat dijadikan rekomendasi untuk perbaikan 

penelitian selanjutnya: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menyertakan sampel yang lebih besar 

seperti semua perusahaan yang terdaftar di BEI. 

2.  Komite audit, audit internal, audit delay, dan variabel lainnya dapat 

dimasukkan dalam pengembangan variabel independen dalam penelitian ini 

oleh peneliti lain yang tertarik dengan bidang serupa. 

5.4 Implikasi Penelitian 

5.4.1 Bagi Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak 

manajemen perusahaan untuk lebih berhati – hati dan memperhatikan segala 

keputusan atau tindakan yang akan diambil, khususnya tindakan yang 
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berkaitan dengan proses membuat laporan keuangan hingga proses audit pada 

laporan keuangan perusahaan. 

5.4.2 Bagi Pemerintah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pemerintah untuk 

meningkatkan fungsi pengawasan atau pengendalian dan untuk lebih berhati – 

hati atas laporan keuangan suatu perusahaan. Laporan perusahaan yang lebih 

terpercaya adalah laporan perusahaan yang sudah dilakukan audit oleh KAP, 

di mana data pada laporan keuangan tersebut akan menentukan besaran pajak 

yang wajib dibayarkan oleh perusahaan. 

5.4.3 Bagi Investor 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam 

menganalisa laporan keuangan suatu perusahaan di mana berdasarkan proses 

auditnya. Proses audit laporan keuangan yang baik adalah yang dilakukan 

secara efektif dan efisien. 

5.4.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan untuk 

penelitian selanjutnya, sehingga dapat meningkatkan faktor – faktor apa saja 

yang dapat berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. 1 Daftar Sampel Perusahaan 

No Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan 

1 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

2 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 

3 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

4 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

5 MYOR Mayora Indah Tbk 

6 SKLT Sekar Laut Tbk 

7 DVLA Darya Variao Laboratoria Tbk 

8 INAF Indofarma (Persero) Tbk 

9 KLBF Kalbe Farma Tbk 

10 SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk 

11 KINO Kino Indonesia Tbk 

12 MRAT Mustika Ratu Tbk 

13 TCID Mandom Indonesia Tbk 

14 CNIT Chitose International Tbk 

15 KICI Kedaung Indah Can Tbk 

16 LMPI Langgeng Makmur Industry Tbk 

17 WOOD Integra Indocabinet Tbk 

18 DELTA Delta Djakarta Tbk 

19 HMSP Handjaya Mandala Sampoerna Tbk 

20 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 

21 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

22 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 

23 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 

24 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

25 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 
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Lampiran 1. 2 Data Perusahaan 

No Tahun Kode Perusahaan X1_Auditor Switching X2_Audit tenur X3_Reputasi KAP X4_Ukuran 
perusahaan 

X5_Opini audit Y_Audit Report Lag 

1 2017 CEKA 0 1 1 27,96 1 66 

2 2017 CLEO 0 1 0 27,22 1 68 

3 2017 HOKI 0 1 0 27,08 1 82 

4 2017 INDF 0 1 1 18,07 1 75 

5 2017 MYOR 0 1 0 30,33 1 74 

6 2017 SKLT 0 1 0 27,18 1 73 

7 2017 DVLA 0 1 1 21,22 1 68 

8 2017 INAF 0 1 0 17,74 1 71 

9 2017 KLBF 0 1 1 30,44 1 82 

10 2017 SIDO 0 1 1 14,97 1 87 

11 2017 KINO 0 1 0 28,81 1 79 

12 2017 MRAT 0 1 0 26,93 1 79 

13 2017 TCID 0 1 1 28,49 1 61 

14 2017 CNIT 0 1 0 26,89 1 79 

15 2017 KICI 0 1 0 25,73 1 65 

16 2017 LMPI 0 1 0 27,45 1 92 

17 2017 WOOD 0 1 0 28,98 1 81 

18 2017 DELTA 0 2 1 21,02 1 85 

19 2017 HMSP 0 1 1 17,58 1 65 

20 2017 WIIM 0 1 0 27,83 1 82 

21 2017 ICBP 0 1 1 17,27 1 75 

22 2017 ROTI 0 1 1 29,15 1 85 

23 2017 BTEK 0 2 0 29,30 1 88 

24 2017 AISA 0 2 0 15,98 1 180 

25 2017 BUDI 0 1 0 14,89 1 78 

26 2018 CEKA 0 2 1 27,79 1 74 
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27 2018 CLEO 0 2 0 27,45 1 67 

28 2018 HOKI 0 2 0 27,36 1 84 

29 2018 INDF 0 2 1 18,39 1 78 

30 2018 MYOR 0 2 0 30,50 1 74 

31 2018 SKLT 0 2 0 27,34 1 61 

32 2018 DVLA 0 2 1 21,24 1 81 

33 2018 INAF 0 2 0 28,00 1 87 

34 2018 KLBF 0 2 1 30,53 1 86 

35 2018 SIDO 0 2 1 15,02 1 46 

36 2018 KINO 0 2 0 28,91 1 84 

37 2018 MRAT 0 2 0 26,96 1 108 

38 2018 TCID 0 2 1 28,53 1 60 

39 2018 CNIT 0 2 0 26,92 1 74 

40 2018 KICI 0 2 0 25,76 1 67 

41 2018 LMPI 1 1 0 27,39 1 81 

42 2018 WOOD 0 2 0 29,15 1 81 

43 2018 DELTA 0 3 1 21,14 1 87 

44 2018 HMSP 0 2 1 17,66 1 80 

45 2018 WIIM 0 2 0 27,86 1 77 

46 2018 ICBP 0 2 1 17,35 1 78 

47 2018 ROTI 0 2 1 29,11 1 72 

48 2018 BTEK 1 1 0 29,27 1 87 

49 2018 AISA 0 3 0 14,41 0 401 

50 2018 BUDI 0 2 0 15,04 1 79 

51 2019 CEKA 0 3 1 27,96 1 79 

52 2019 CLEO 0 3 0 27,85 1 69 

53 2019 HOKI 0 3 0 27,47 1 90 

54 2019 INDF 0 3 1 18,38 1 80 
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55 2019 MYOR 0 3 0 30,58 1 90 

56 2019 SKLT 0 3 0 27,40 1 72 

57 2019 DVLA 0 3 1 21,33 1 90 

58 2019 INAF 1 1 0 27,96 1 182 

59 2019 KLBF 0 3 1 30,64 1 87 

60 2019 SIDO 0 3 1 15,08 1 41 

61 2019 KINO 0 3 0 29,18 1 90 

62 2019 MRAT 0 3 0 27,00 1 148 

63 2019 TCID 1 1 1 28,57 1 59 

64 2019 CNIT 0 3 0 26,98 1 83 

65 2019 KICI 0 3 0 25,75 1 66 

66 2019 LMPI 0 2 0 27,33 1 83 

67 2019 WOOD 0 3 0 29,34 1 111 

68 2019 DELTA 1 1 0 21,08 1 80 

69 2019 HMSP 0 3 1 17,75 1 90 

70 2019 WIIM 0 3 0 27,89 1 118 

71 2019 ICBP 0 3 1 17,47 1 80 

72 2019 ROTI 0 3 1 29,17 1 59 

73 2019 BTEK 0 2 0 29,24 1 88 

74 2019 AISA 0 4 0 14,44 0 178 

75 2019 BUDI 0 3 0 14,91 1 90 

76 2020 CEKA 0 4 1 28,08 1 88 

77 2020 CLEO 0 4 0 27,90 1 75 

78 2020 HOKI 0 4 0 27,53 1 106 

79 2020 INDF 0 4 1 18,91 1 78 

80 2020 MYOR 0 4 0 30,62 1 89 

81 2020 SKLT 0 4 0 27,37 1 68 

82 2020 DVLA 0 4 1 21,41 1 118 
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83 2020 INAF 1 1 0 28,17 1 97 

84 2020 KLBF 0 4 1 30,64 1 88 

85 2020 SIDO 0 4 1 15,16 1 37 

86 2020 KINO 0 4 0 29,29 1 109 

87 2020 MRAT 0 4 0 27,05 1 151 

88 2020 TCID 0 2 1 28,47 1 88 

89 2020 CNIT 0 4 0 26,93 1 78 

90 2020 KICI 0 4 0 25,78 1 67 

91 2020 LMPI 0 3 0 27,27 1 91 

92 2020 WOOD 0 4 0 29,41 1 104 

93 2020 DELTA 0 2 0 20,93 1 89 

94 2020 HMSP 0 4 1 17,72 1 81 

95 2020 WIIM 0 4 0 28,11 1 95 

96 2020 ICBP 0 4 1 17,47 1 78 

97 2020 ROTI 0 4 1 29,12 1 88 

98 2020 BTEK 0 3 0 29,07 1 87 

99 2020 AISA 0 5 0 14,51 1 88 

100 2020 BUDI 0 4 0 14,90 1 88 

101 2021 CEKA 0 5 1 28,16 1 88 

102 2021 CLEO 0 5 0 27,93 1 70 

103 2021 HOKI 0 5 0 27,62 1 117 

104 2021 INDF 0 5 1 19,00 1 88 

105 2021 MYOR 0 5 0 30,62 1 89 

106 2021 SKLT 0 5 0 27,51 1 75 

107 2021 DVLA 0 5 1 21,46 1 103 

108 2021 INAF 0 2 0 28,33 1 89 

109 2021 KLBF 0 5 1 30,88 1 88 

110 2021 SIDO 0 5 1 15,22 1 36 
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111 2021 KINO 0 5 0 29,31 1 118 

112 2021 MRAT 0 5 0 27,08 1 129 

113 2021 TCID 0 3 1 28,46 1 87 

114 2021 CNIT 0 5 0 26,92 1 111 

115 2021 KICI 0 5 0 25,96 1 69 

116 2021 LMPI 0 4 0 27,28 1 108 

117 2021 WOOD 0 5 0 29,55 1 109 

118 2021 DELTA 0 3 0 20,99 1 89 

119 2021 HMSP 0 5 1 17,79 1 82 

120 2021 WIIM 0 5 0 28,27 1 87 

121 2021 ICBP 1 5 1 18,59 1 88 

122 2021 ROTI 0 5 1 29,06 1 669 

123 2021 BTEK 0 4 0 29,06 1 116 

124 2021 AISA 1 1 1 14,38 1 117 

125 2021 BUDI 0 5 0 14,91 1 115 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 1. 3 Perhitungan Statistik Deskriptif 

Auditor Switching 

Keterangan Frekuensi Persentase 

Tidak ada pergantian 117 94% 

Ada pergantian 8 6% 

 125 100% 

 

Reputasi KAP 

Keterangan Frekuensi Persentase 

Non Big Four 77 62% 

Big Four 48 38% 

 125 100% 

 

Opini Audit 

 

 

 

Keterangan Frekuensi Persentase 

Non WTP 2 2% 

WTP 123 98% 

 125 100% 
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Lampiran 1. 4 Hasil Uji Normalitas 
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Lampiran 1. 5 Hasil Uji Autokorelasi 
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Lampiran 1. 6 Hasil Uji Multikolinearitas 
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Lampiran 1. 7 Hasil Uji Heteroskedasitas 
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Lampiran 1. 8 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
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Lampiran 1. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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Lampiran 1. 10 Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 
 

Lampiran 1. 11 Hasil Uji Regresi Parsial (Uji Statistik t) 
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